BAB |

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Masalah

Bank merupakan lembaga keuangan dimana aktivitalsapkan tidak
mungkin terpisahkan dari masalah keuangan. Halapat dilihat dari pengertian
bank menurut Undang-Undang Rl Nomor 10 Tahun 188&8gal 10 November
1998 tentang perbankan vyaitu: “badan usaha yanggimmapun dana dari
masyarakat dalam bentuk simpanan dan menyalurkakepada masyarakat
dalam bentuk kredit atau bentuk-bentuk lainnyardaiangka meningkatkan taraf
hidup rakyat banyak.”

Melihat pengertian di atas, dapat dikatakan bahar@ bnemiliki fungsi
sebagai perantara keuangémancial intermediary) antara pihak yang memiliki
kelebihan dana dengan pihak yang kekurangan dae#ali¥ bank, kelebihan
dana tersebut dapat disalurkan kepada pihak-pibag ynemerlukan serta dapat
memberikan manfaat bagi kedua belah pihak.

Sesuai dengan pendapat Prof.G.M. Verryn Stuartmddalayu Hasibuan
(2008: 2) bahwa “bank adalah badan usaha yang wyguthemuaskan keperluan
orang lain, dengan memberikan kredit berupa uamg yhterimanya dari orang
lain, sekalipun dengan jalan mengeluarkan uang baras atau logam.” Dalam
hal ini bank telah melakukan operasi pasif danfaiditu mengumpulkan dana
dari masyarakat yang kelebihan dana dan menyalldatit kepada masyarakat

yang membutuhkan dana.
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Perkembangan yang dinamis dari lembaga perbankamlknéontribusi
yang nyata terhadap pembangunan ekonomi di suafjaraetermasuk di
Indonesia. Dalam sistem perekonomian sekarangp@rhankan memang bukan
satu-satunya sumber permodalan yang utama bagtasienasional. Akan tetapi
bagi Indonesia perbankan merupakan sumber permmod&dama dan peranannya
masih relatif besar dan lebih diandalkan jika dibagkan dengan pasar modal
dan sumber-sumber permodalan lainnya.

Perbankan dikatakan sebagai sumber permodalanugamg dapat dilihat
melalui kegiatannya yaitu menyalurkan kembali dg@aag diperoleh kepada
masyarakat. Penyaluran dana yang dilakukan olebapkan memungkinkan
masyarakat menjadi lebih mudah untuk berinvestasipun berkegiatan dalam
distribusi serta konsumsi barang dan jasa. Haleberts menunjukkan bahwa
dengan penyaluran kredit dapat memicu pertumbuhk@moeni dalam suatu
negara termasuk Indonesia.

Dalam memenuhi kebutuhan masyarakat berupa peayatuedit tersebut
yang dilakukan oleh bank pada saat ini masih bedptrmal. Sedangkan di sisi
lain, bank dituntut untuk mengoptimalkan penyalukeedit karena fungsi utama
sektor perbankan dalam infrastruktur kebijakan ekan makro memang
diarahkan dalam tujuan bagaimana menjadikan uagigie@intuk meningkatkan
nilai tambah ekonomi yang salah satunya vyaitu melgenyaluran kredit
perbankan.

Di negara-negara berkembang seperti di Indonesaygburan kredit

masih mendominasi dalam pembiayaan investasi. hiaterjadi karena bagi
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perbankan, penyaluran kredit merupakan sumber peiigh utama dan juga
sumber resiko terbesar, karena sebagian besar ala@rasional suatu bank
dialokasikan dalam bentuk kredit. Untuk itu, tidadérlebihan apabila dikatakan
bahwa stabilitas usaha bank sangat dipengaruhi lkéderhasilan perbankan
dalam mengelola kredit.

Dalam penyaluran kredit, selain memberikan keurdnngang besar bagi
bank terdapat pula resiko yang harus diperhatikah bank dalam menyalurkan
dananya pada nasabah tersebut. Oleh karena itu dask harus memiliki
manajemen kredit yang baik sehingga dalam pemb&redit perlu diperhatikan
beberapa hal seperti perencanaan jumlah pembeedit,kpenetapan suku bunga
kredit, prosedur pemberian kredit, analisis penalpekiredit sampai pengendalian
yang harus dilakukan oleh bank dalam mengantisipsi mengurangi resiko
kredit macet.

Resiko dari pemberian kredit yang paling tidak metigngkan adalah
apabila kredit yang diberikan ternyata menjadi Krdsermasalah. Hal ini
disebabkan oleh kegagalan pihak debitur dalam memeewajibannya untuk
membayar angsuran pokok kredit yang dikarenakah bésarnya bunga yang
telah disepakati oleh kedua belah pihak dalam spetianjian kredit. Untuk itu
bank harus berhati-hati dalam menentukan tingk&u sbhunga yang akan
diberikan kepada debitur dalam pinjaman (kreditjgydiberikan.

Seperti yang dikemukakan oleh Boedi Armanto (2083):bahwa :

Seperti halnya dalam suatu pasar komoditas, keseigan pasar kredit

ditentukan oleh permintaan dan penawaran kreditnidgaan kredit akan
ditentukan oleh harga (suku bunga) dari kredit fétor-faktor lain seperti
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aktivitas perekonomian, kondisi internal debituer(isahaan), serta faktor-
faktor ekonomi lainnya.

Dari pendapat di atas dikatakan bahwa jika dilidali segi pasar
komoditas, salah satu faktor yang mempengaruhi itkrgkia dilihat dari
keseimbangan pasar berdasarkan permintaannya aslétahbunga. Penetapan
tingkat suku bunga yang dilakukan oleh suatu bakén amenentukan besar
kecilnya volume permintaan kredit pada bank tersebecara teori, ketika suatu
bank mematok suku bunga yang tinggi untuk penyalkradit akan berdampak
pada permintaan kredit yang menurun. Dan begitiggbaliknya apabila suku
bunga yang ditetapkan oleh bank rendah maka jumpémintaan kredit akan
bertambah.

Apabila jumlah volume kredit menurun diindikasikaahwa pertumbuhan
kredit perbankan akan melambat dan hal itu akardaoepak pada laju
pertumbuhan ekonomi yang bergerak melamban. Bamybék berpendapat
bahwa pertumbuhan kredit yang lambat disebabkan sal&u bunga kredit yang
tinggi.

Setiap bank memiliki kemampuan yang berbeda-beldendmenyalurkan
kredit. Kemampuan menyalurkan kredit ini dipenganleh beberapa faktor yang
terdiri dari faktor internal dan faktor eksternant yang bersangkutan. Dilihat
dari faktor internal bank, kemampuan suatu bad&ndanenyalurkan kreditnya
berdasarkan pada kemampuan bank tersebut dalamhimmgnop dana masyarakat
dalam jumlah yang besar sehingga bank tersebut likek@cukupan dana untuk
menunjang salah satu kegiatan utama bank yaitu ahakgn kembali dana

tersebut kepada masyarakat dalam bentuk kredit.
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Faktor internal lain yang perlu diperhatikan oledmk yaitu penetapan
tingkat suku bunga kredit. Dalam menetapkan tingksdu bunga kredit, bank
harus berhati-hati agar suku bunga yang ditetapikiak melebihi suku bunga
acuan yang telah ditetapkan oleh Bank Indonesiatidak pula berada di bawah
rata-rata suku bunga kredit bank lain.

Dikemukakan oleh Pery Warjiyo (2004 : 54) bahwa:

Perilaku penawaran atau penyaluran kredit perbamiaengaruhi oleh
suku bunga, persepsi bank terhadap prospek usaburdelan faktor
lain seperti karakteristik internal bank yang meti sumber dana pihak
ketiga, permodalan yang dapat diukur dengan rassokupan modalcépital
adequacy ratio) dan jumlah kredit bermasalato( performing loan).

Berdasarkan kutipan di atas, apabila dilihat darilaku penawaran kredit,
suku bunga merupakan salah satu faktor yang merapgmngpenyaluran kredit.
Terdapat beberapa karakteristik internal bank ygoga mempengaruhi
penyaluran kredit, diantaranya sumber dana pihalg&kemodal yang diukur
dengan rasio kecukupan modal, serta jumlah kreaitgybermasalah. Ketiga
karakteristik internal bank tersebut memberikanapan terhadap kemampuan
bank dalam memberikan penyaluran kredit kepada anakat.

Seperti yang telah dijelaskan sebelumnya, penyaliradit oleh bank
dilakukan dengan memperhatikan beberapa faktor gatady satunya yaitu faktor
tingkat suku bunga yang diberikan oleh bank kepsataohon kredit. Penetapan
tingkat suku bunga ini perlu diperhatikan agar Kidaemberatkan masyarakat
yang akan mengajukan kredit yang dikhawatirkan tlapangurangi minat
masyarakat untuk mengajukan kredit. Jika minatyarakat untuk mengajukan

kredit menurun maka akan berdampak pada pendalpat&nitu sendiri.
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Dalam penentuan tingkat suku bunga yang akan ##erikepada
peminjam terdapat beberapa faktor yang mempenggmhiiantaranya, suku
bunga SIBOR, banyaknya jumlah uang yang beredanyadinflasi, serta suku
bunga Sertifikat Bank Indonesia. Terjadinya perapaimaik turunnya tingkat
suku bunga pinjaman (kredit) akan memberikan danmmeda jumlah volume
kredit. Terjadinya perubahan naik turun tingkatisbkinga kredit, salah satunya
disebabkan oleh faktor perubahan naik turunnyakéihguku bunga Sertifikat
Bank Indonesia.

Tingkat suku bunga yang semakin tinggi, kaitanngenadap jumlah
volume kredit secara teoritis berdampak langsuni@gndabentuk menurunnya
volume kredit. Sebaliknya, disaat suku bunga tumaaka volume kredit akan
meningkat. Namun dalam praktiknya, fenomena tésnsebut kerap berbeda.
Sering kali suku bunga kredit menjadi tidak sehsitagi nasabah untuk
mengajukan kredit.

Dalam tulisan yang berjudul SBY Turunkan bunga krédabu, 9 Maret
2009 tersedia di http://www.bosowa.co.id/conteetivil 10/38/lang,english/),
tertulis bahwa :

Lambatnya perbankan merespon penurunan Bl rateghingenjadi
perhatian bank sentral. Bahkan, Bl telah memanmay# bankir untuk segera
menurunkan suku bunga. "Bl sudah menurunkan bungaana yang
kompetitif. Sekarang, kami berharap agar bank jagaurunkan bunga kredit,
supaya kredit bisa tumbuh lebih besar dan tetapakiénati,” kata Deputi
Gubernur Senior Bl Miranda Swaray Goeltom

Dilihat dari kutipan di atas, dapat diketahui bahwangan adanya
penurunan suku bunga acuan Bank Indonesia yaitu Bukga Sertifikat Bank
Indonesia diharapkan pihak perbankan meresponnggadeikut menurunkan

suku bunga kredit agar penyaluran kredit dapat timttan meningkatkan laju
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pertumbuhan ekonomi nasional. Dan jika bunga kietah diturunkan sekalipun
pihak perbankan tetap perlu berhati-hati dalam ety keputusan untuk
memberikan kredit.

Seperti data yang didapat oleh penulis di lapanganjah permintaan
kredit dari tahun ke tahun bertambah walaupun I[sar#tan tingkat
pertumbuhannya tidak selalu menunjukkan peningkdarena dalam tahun
tertentu diketahui bahwa permintaan kredit menumddapun perkembangan
jumlah volume kredit dari tahun ke tahun selamaaliperiode dari tahun 2005-

2009 adalah sebagai berikut:

Tabel 1.1
Volume Kredit Pada Kelompok Bank Persero
Periode 2005- 2009

- Perubahan Volume
TAHUN | d\;ﬂ;m,\ﬁi'ﬁ;red%) K r ediit
(dalam per sentase)
2005 256.413 15,06 %
2006 287.910 12,28 %
2007 356.151 23,70%
2008 470.665 32,15 %
2009 538.059 15,77 %

Sumber : Statistik Perbankan | ndonesia-Vol.8, No.12 November 2010

Persentase volume kredit pada tahun 2006 dan ta08 mengalami
penurunan. Di tahun 2006 menunjukkan bahwa perubablame kredit sebesar
12,28% dari tahun sebelumnya yaitu sebesar 15,06%.di tahun 2009 volume
kredit mengalami penurunan dari tahun sebelumnyitu y@ada tahun 2008
sebesar 32,15% menjadi 15,77% di tahun 2009. Skdangntuk tahun yang
lainnya perubahan volume kredit mengalami peniragkatari tahun sebelumnya.

Seperti pada tahun 2008 volume kredit merupakam yarbesar yaitu sebesar
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32,15% dari tahun sebelumnya padahal di tahun 2@QR8at suku bunga kredit
yang diberikan oleh kelompok bank persero mengaleemaikan dari tahun
sebelumnya menjadi 14,10%.

Perubahan volume kredit dari tahun ke tahunnya ibaigeningkatan atau
penurunan salah satu faktor penyebabnya ialah &otagkat suku bunga kredit
yang ditetapakan oleh bank persero. Kemungkinankdadisi tersebut dimana
tinggi atau rendahnya tingkat suku bunga kreditgyaitetapkan oleh bank
persero. Tinggi rendahnya suku bunga kredit yametapkan oleh bank dipicu
oleh adanya perubahan pada tingkat suku bunga &RJ glitetapkan oleh Bank
Indonesia.

Seperti pada laporan yang ditulis dalam Oase Kor@hasat, 6 Juni 2008
tersedia di http://oase.kompas.com/read/2008/088162620/Perbankan.
Akan.Menaikkan.Bunga), mengutarakan bahwa :

Kenaikan suku bunga acuan atau Bl Rate dua kalifogsturut sebesar 25
basis poin hingga levelnya saat ini mencapai 8jSgmeakan mendorong
perbankan menaikkan suku bunga kreditnya. Kenaswu bunga kredit
yang signifikan dikhawatirkan semakin menekan gekib Direktur Utama
BTN Igbal Latanro mengatakan, kenaikan Bl Rate diga akan diikuti
kenaikan suku bunga dana yang akan berdampak &rleast of fund bank.
Apabila kenaikan cukup signifikan, bank akan mekaikbunga kredit untuk
mempertahankan margin atau menghindari margin m&gtasarkan data
Bl sampai April 2008, tren suku bunga perbankan imasenunjukkan
penurunan. Suku bunga kredit perbankan akan segebalik arah menyusul
naiknya Bl Rate.

Kenaikan suku bunga kredit perbankan yang dipieh alaiknya Bl rate
dikhawatirkan akan berdampak pada menurunnya volknedit pada bank

persero. Namun berdasarkan data yang diperoleh npuidan bahwa jumlah
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volume kredit pada bank persero tidak selalu menunenyusul naiknya suku
bunga kredit yang dipicu oleh suku bunga SBI batdi@dahun 2009 dimana suku
bunga kredit turun menjadi 13,77% dari 14,10% tiuta sebelumnya, jumlah
volume kredit pada bank persero pun menurun merdjadi3% dari 24,33% di
tahun sebelumnya.

Penelitian ini_akan menguji pengaruh variabel imhelen yaitu tingkat
suku bunga Sertifikat Bank Indonesia sebagai fakksternal bank terhadap
tingkat suku bunga kredit bank sebagai faktor mdebank serta pengaruh kedua
variabel independen tersebut terhadap variabel ndigpe yaitu volume kredit
perbankan. Studi kasus penelitian ini dilakukanap&dlompok Bank Persero
periode tahun 2005 — 2009. Kelompok Bank Persejadidan sebagai obyek
penelitian dikarenakan Loan to Deposit Ratio (LOB&nk Persero masih berada
di bawah kisaran 78% -100% sesuai dengan kebij8eank Indonesia. Dari 10
bank terbesar di Indonesia 2010 terdapat dua bardem yang LDR —nya berada
di bawah 78% yaitu LDR PT Bank Negara Indonesia. TBKI) sebesar 68% dan
LDR Bank Mandiri Tbk. sebesar 66%.

LDR yang berada di bawah ketentuan Bank Indonessamumukkan
belum optimalnya penyaluran kredit yang dilakuké&hdkelompok Bank Persero
disamping faktor tingkat suku bunga Sertifikat Bandonesia dan tingkat suku
bunga kredit yang mempengaruhi penyaluran kreditneéhtara itu disisi lain
Bank Persero diharapkan mampu memberikan kontribbssar bagi

perekonomian nasional melalui penyaluran kreditnya.
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Berdasarkan adanya perbedaan dari hasil penetgi@ahulu mengenai
pengaruh tingkat suku bunga Sertifikat Bank Ind@nésn fenomena mengenai
tingkat suku bunga kredit yang sering kali tidakssgf terhadap kebijakan
nasabah untuk mengajukan kredit. Untuk itu pentdigsarik untuk melakukan
penelitian dengan judul “Pengaruh Tingkat Suku BuBgrtifikat Bank Indonesia
Terhadap Suku Bunga Kredit dan Dampaknya Terhadalpmé Kredit (Studi

Kasus Pada Bank Persero Periode 2005-2009).”

1.2 Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah di atas, makatlda dirumuskan
permasalahan dalam penelitian ini, yaitu:
1. Bagaimana perkembangan tingkat suku bunga SettBi&ak Indonesia.
2. Bagaimana perkembangan tingkat suku bunga kreda Bank Persero.
3. Bagaimana perkembangan volume kredit pada Banlefers
4. Bagaimana pengaruh tingkat suku bunga SertifikatkBlmdonesia dan

tingkat suku bunga kredit terhadap volume kreditgpBank Persero.

1.3 Maksud dan Tujuan Pendlitian

Maksud dari penelitian ini adalah untuk mengumpuolkdata dan
informasi mengenai laporan keuangan bank, settay@ag menunjukkan bahwa
teori suku bunga Sertifikat Bank Indonesia (SBIl)mnmi&ki pengaruh terhadap
suku bunga kredit serta dampak dari tingkat sukughwkredit terhadap volume

kredit pada kelompok bank persero.
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Sedangkan tujuan dari penelitian ini adalah untuk :

1. Mengetahui perkembangan tingkat suku bunga SextiBlank Indonesia.
2. Mengetahui perkembangan tingkat suku bunga krediaBank Persero.
3. Mengetahui perkembangan volume kredit pada Banserer

4. Mengetahui pengaruh tingkat suku bunga SertifikahlBIndonesia dan

tingkat suku bunga kredit terhadap volume kreditgpBank Persero.

1.4 Kegunaan Pendlitian

Hasil penelitian yang diperoleh baik dari lembagadngan bank sebagai
objek penelitian di lapangan maupun dari penelipastaka, diharapkan mampu
memberikan kontribusi positif dalam bidang penge#eth yang dapat berguna
dilihat dari:

1. Kegunaan Teoritis
Untuk mendapatkan pengetahuan dan menambah wawasdang
masalah ini sehingga dapat membandingkan antarayeng selama ini

diterima di bangku kuliah dengan pelaksanaan @irigpn.

2. Kegunaan Empiris
Penelitian ini diharapkan dapat digunakan sebagfaai untuk mendalami
masalah yang berkaitan dengan perekonomian khusymrmpankan serta
dapat dijadikan pula sebagai bahan evaluasi dakEmetapan suku bunga
Sertifikat Bank Indonesia (SBI) maupun suku bungedk pada bank

persero.
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